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Abstrak. Perairan Kota Tidore Kepulauan merupakan daerah penangkapan cakalang (Katsuwonus
pelamis), dengan menggunakan alat tangkap huhate dan alat bantu rumpon. lkan cakalang yang
berkumpul di lapisan permukaan air cenderung tergolong ikan-ikan muda. Oleh karena itu, cakalang yang
tertangkap di sekitar rumpon juga cenderung ikan-ikan yang masih muda. Fenomena ini menyebabkan
munculnya sebuah masalah besar, yaitu dominasi ikan-ikan muda, selain itu juga sering tertangkap ikan
yang bukan target tangkap yang terdiri dari bycatch dan discards. Tujuan dari penelitian adalah;
menganalisis aspek biologi cakalang yang meliputi struktur ukuran panjang cagak dan ukuran layak
tangkap, komposisi hasil tangkapan, tingkat bycatch dan discards. Sampel hasil tangkapan huhate
dikumpulkan sejak April hingga Agustus 2021 menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa cakalang ukuran layak tangkap sebesar 80 % dan tidak layak tangkap sebesar 20%.
Hasil tangkapan didominasi ikan target tangkap yaitu cakalang sebesar 94,5 %, sedangkan tangkapan
sampingan baby tuna madidihang sebesar 5,0 % dan tongkol komo 0,5 %. Apabila dilihat dari persentase
per bulan, tangkapan sampingan terbanyak ditemui pada bulan April yaitu 2,8 %. Selama penelitian
berlangsung, tidak ditemukan hasil tangkapan yang dibuang ke laut (discards). Berdasarkan pada nilai
persentase sampel cakalang yang tidak layak tangkap, persentase bycatch, dan discards maka perikanan
huhate yang mendaratkan hasil tangkapan dan berpangkalan di pangkalan pendaratan ikan Kota Tidore
Kepulauan memiliki status tingkat keberlanjutan yang tinggi.

Abstract. Fishing ground of skipjack (Katsuwonus pelamis) is mainly detected in Tidore waters using pole
and line fishing gear and FADs. Skipjack that gatheres in the surface water is categorized as young fish.
Therefore, skipjack caught around FADs tends to be young fish. This phenomenon causes the emergence of
a larger problem, namely the dominance of young fish. In addition, untargeted fish caught consists of
bycatch and discards. The study objective is to analyze the biological aspects of skipjack which includes the
structure of fork length and suitable size, catch composition, rate of bycatch and discards. The pole and line
catch samples were collected 5 months (April to August, 2021) using purposive sampling method. The
results showed that the size of skipjack fit for catching at the research location was 80% and 20% unfit for
catching. The catch was dominated by the targeted fish (94.5%), while the by-catch of baby yellowfin tuna
was 5.0% and komo tuna 0.5%. The most bycatch was found in April, around 2.8%. During study
obtained, discarded fish caught were not observed. Based on unworthed fish caught, bycatch, and discards
percentages, pole and line fishery that lands number of fishes in which based in Goto Tidore fish landing
site is classified as a high level of sustainability status.

I. PENDAHULUAN

dapat dijadikan indikator kesuburan perairan

Perairan Kota Tidore Kepulauan masuk
dalam wilyah perairan laut Maluku, dan
merupakan salah satu jalur arus lintas Indonesia
(ARLINDO) yaitu sistem arus di perairan
Indonesia yang menghubungkan Samudera
Pasifik dengan Samudera Hindia yang melewati
perairan Indonesia bagian timur. Ketika melewati
perairan Indonesia, maka massa air Arlindo akan
bercampur dengan massa air lainnya, sehingga
terjadi percampuran massa air dari dua Samudera
yang berbeda. Massa air tersebut meliputi suhu,
salinitas, oksigen, klorofil, dan tracer lainnya yang

(Tomascik et al., 1997). Sebagai salah satu jalur
ARLINDO, maka perairan tersebut kaya akan
nutrien penting bagi kehidupan fitoplankton.
Dalam rantai makanan, fitoplankton akan
dimakan ikan kecil dan kemudian oleh ikan besar
seperti cakalang,.

Posisi perairan Tidore Kepulauan sangat
strategis karena berada di tengah perairan yang
menjadi daerah operasi penangkapan ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan alat
tangkap pole and line (dikenal dengan nama
huhate). Jenis alat tangkap pole and line
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berkembang cepat menjadi semi industri,
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan
kapasitas penangkapan (ukuran kapal dan

termasuk kekuatan mesin) dan perluasan daerah
penangkapan ikan, serta penggunaan rumpon
sebagai alat bantu penangkapan.

Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)
termasuk sumberdaya yang dapat dipulihkan. Hal
ini mengindikasikan bahwa jika sumberdaya
tersebut dimanfaatkan sebagian maka sisa yang

tertinggal dari sumberdaya ini  dapat
mmemulihkan  populasinya  dengan  cara
berkembang biak. Oleh karena itu dalam

pemanfaat stok sumberdaya cakalang harus hati-
hati dengan memperhatikan struktur ukuran
layang tangkap, umur, dan rasio kelamin dari
sumberdaya tersebut (Karman et. al., 2016).
Selanjutnya dinyatakan bahwa sumberdaya ikan
termasuk cakalang memiliki keterbatasan dalam
beregenerasi (Gulland, 1983), sehingga kegiatan
pemanfaatan sumberdaya tersebut melalui
peningkatan upaya penangkapan yang terus
menerus dapat mengancam  keberlanjutan
sumberdaya ikan termasuk cakalang yang ada
(Sparre & Venema, 1998; Murawski, 2000; Myers &
Worm, 2003). Kondisi ini memberikan peringatan
bahwa pemanfaatan sumber daya cakalang harus
dilakukan secara hati-hati (Karman et. al., 2014).

Permasalahan utama yang sekarang lagi
dihadapi oleh nelayan huhate yang berpangkalan
di PPI Goto yaitu; banyaknya cakalang muda yang
tertangkap armada huhate di sekitar rumpon, hal
ini dapat memberikan efek negatif selain terhadap
sumberdaya itu sendiri juga  terhadap
keberlanjutan usaha perikanan huhate. Beberapa
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) seperti yang
dilakukan oleh Karman et. al. (2016), tentang basis
biologi cakalang sebagai landasan pengelolaan
perikanan berkelanjutan di Provinsi Maluku
Utara; dan status keberlanjutan perikanan huhate
berdasarkan aspek biologi di PPI Dufa-Dufa Kota
Ternate (Irham et. al., 2019). Akan tetapi informasi
mengenai status keberlanjutan perikanan huhate
berlandaskan aspek biologi di pangkalan
pendaratan (PPI) Goto, Kota Tidore
Kepulauan belum banyak diteliti dan alasan itulah
yang mendasari penelitian ini. Tujuan penelitian
untuk  menganalisis  status  keberlanjutan
perikanan huhate berlandaskan aspek biologi di
pangkalan pendaratan ikan Goto Kota Tidore
Kepulauan.

ikan
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di pangkalan
pendaratan ikan (PPI) Goto Kota Tidore
Kepulauan selama 5 (lima) bulan sejak bulan April
sampai Agustus 2021. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei deskriptif, yaitu
melakukan pengambilan sampel hasil tangkapan
armada huhate yang didaratkan di PPI Goto. Data
biologi yang dikumpulkan adalah hasil tangkapan
(jenis ikan) dan panjang cagak/FL (cm). Data
panjang cagak (FL) yang diukur terbatas pada
sampel cakalang yang dipilih secara purposive
sampling, yaitu teknik non-random sampling
dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus. Dalam
hal ini, ciri khususnya adalah keterwakilan dari
cakalang sampel berukuran kecil, sedang, dan
besar dari kapal huhate yang mendaratkan hasil
tangkapan di PPI Goto. Jumlah ikan cakalang
sampel yang diukur panjang dan beratnya adalah
sebanyak 75 ekor per trip per minggu sehingga
sebulan sebanyak 300 ekor ikan cakalang sampel
yang diukur panjang. Pengukuran sampel ikan
cakalang dilakukan selama 5 bulan sehingga total
sampel cakalang yang diukur panjang adalah 1.500
ekor sampel. Pengukuran panjang cagak ikan
cakalang menggunakan measuring board dengan
ketelitian 0,1 cm.

Komposisi jenis hasil tangkapan yaitu
membandingkan jenis hasil tangkapan setiap kali
trip penangkapan. Selanjutnya komposisi hasil
tangkapan ditentukan berdasarkan kelimpahan
relatif dari setiap jenis ikan dengan persamaan
(Sudirman et al.,, 2011). Jumlah hasil tangkapan
setiap jenis ikan pada setiap trip dari masing-
masing jenis ikan dideskripsikan menggunakan
diagram pie.

Ht

Kr = T 100

Keterangan:
Kr = Kelimpahan relatif (%)
Ht = Hasil tangkapan (ekor)

T =Total Hasil Tangkapan (ekor)
Analisis frekuensi kemunculan setiap jenis ikan
hasil tangkapan dihitung dengan rumus sebagai
berikut (Kasmawati dan Ardiana, 2015):
JK
Fr = ?xIOO
Keterangan:
Fr = TFrekuensi relatif (%)
JK =Jumlah kemunculan setiap jenis ikan
hasil tangkapan
T =Total trip
Analisis bycatch dan discards dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Sudirman et al,,
2011):

767



Jurnal Jimiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UiMd-Ternate)

XBycatch

Tbycatch = Total tangkapan

x100%

XDiscard

Tdiscard Total tangkapan

x100%

XBycatch dan Discard
Total tangkapan
Keterangan:
Tva = Tingkat bycatch dan discard

Status keberlajutan perikanan huhate
berdasarkan aspek biologi dianalisis berdasarkan
berdasarkan kriteria tingkat persentase ukuran
cakalang layang tangkap, bycatch, dan discards.
Acuannya bahwa jika ukuran cakalang kategori
tidak layak tangkap, bycatch, dan discards
memiliki persentase >50%, maka perikanan huhate
di PPI Goto tidak berkelanjutan, sedangkan sama
dengan 50% keberlanjutan sedang dan <50%

Thd =

keberlanjutan tinggi. Selanjutnya status
keberlanjutan  berdasarkan aspek ekonomi
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dianalisis berdasarkan kriteria-kriteria finansial
dan investasi yang telah diuraikan diatas.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cakalang yang tertangkap huhate dan
didaratkan di pangkalan pendaratan ikan (PPI)
Goto Kota Tidore Kepulauan selama 5 bulan (April
sampai Agustus), memiliki struktur panjang cagak
(FL) yaitu 26,0-72,0 cmFL dengan nilai tengah kelas
28,0-73,0 cmFL. Panjang nilai tengah kelas minimal
pada bulan April yaitu 28,0 cmFL, dan panjang
maksimal pada Juli yaitu 73,0 cmFL. Panjang nilai
tengah kelas pada bulan April didominasi ukuran
33 cmFL sebanyak 177 ekor, sedangkan pada bulan
Mei dan Juni didominasi ukuran nilai tengah kelas
53 cmFL (Mei sebanyak 134 ekor dan Juni 104
ekor). Selanjutnya pada bulan Juli panjang nilai
tengah kelas yang dominan yaitu 63 cmFL
sebanyak 106 ekor, dan pada bulan Agusutus
didominasi oleh ukuran panjang nilai tengah kelas
48 cmFL sebanyak 121 ekor.

160 Mes
140 134 N= 4020 ¢kor
12
3 10
v
] 0
= &0 93 51 4
20 4
] . 4] 4]
28 33 38 43 48 53 586 63 68 73 78
Nilai Tengah Kelas (cm)
120 » Juli
10¢ N = 4.000 ekar

Frekuenn

Nilos Tengsh Kelas (em)

Agustus
N=3975ekor

Nila) Tenigah Kelas (cm)

Gambar 1. Struktur Panjang Cagak (FL) selama penelitian (Mei-Agustus)
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Nilai rataan panjang cagak cakalang yang
ditangkap dengan huhate dan didaratkan di PPI
Goto Kota Tidore Kepulauan menunjukkan trend
meningkat dari bulan April sampai pada Juli dan

kemudian menurun pada bulan Agustus. Nilai
rataan terkecil ditemukan dibulan April yaitu
36,9+6,5 cmFL dan terbesar pada Juli yaitu
61,326,7cmFL.

Rataan FL {en

pril Mmn Juni Juti

Bulan

Agustus

Gambar 2. Nilai rataan panjang cagak
FL cakalang selama penelitian

Nilai standar deviasi FL cakalang yang
tertangkap dengan huhate dan didaratkan di PPI
Goto Kota Tidore Kepulauan menunjukkan trend
menurun dari bulan April sampai Juni dan

kemudian meningkat pada bulan Juli. Nilai
standar deviasi FL cakalang terkecil ditemukan
dibulan Agustus yaitu 4,4 cmFL dan terbesar pada
Juli yaitu 6,7 cmFL.

Agustus

Gambear 3. Nilai SD panjang cagak (FL)
cakalang selama penelitian

Nilai range FL cakalang yang tertangkap dengan
huhate dan didaratkan di PPI Goto Kota Tidore
Kepulauan menunjukkan trend menurun dari
bulan April sampai Juni dan kemudian meningkat

pada bulan Juli. Nilai range FL cakalang terkecil
ditemukan dibulan Agustus yaitu 15,0 cmFL dan
terbesar pada Juli yaitu 25,5 cmFL.

Range FL (cm

April Mes Juni Juli

Bulan

Gambear 4. Nilai range panjang cagak
(FL) cakalang selama penelitian

Komposisi jenis dan hasil tangkapan huhate
yang didaratkan di PPI Goto Kota  Tidore
Kepulauan terdiri dari tiga jenis. Ketiga jenis hasil
tangkapan tersebut adalah cakalang (Katsuwonus
pelamis) dengan persentase sebesar 94,5 %, diikuti

oleh tuna madidihang (Thunnus albacares) sebesar
5,0 %, dan tongkol komo (Euthynnus affinnis)
sebesar 0,5 % (Gambar 5).

Nilai rataan frekuensi kemunculan jenis ikan yang
tertangkap dengan huhate dan didaratkan di PPI
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Goto Kota Tidore Kepulauan, yaitu cakalang
(Katsuwonus pelamis) 100,0 %, tuna madidihang

Vol. 14. Ro. 2 (Oktober 2021)

(Thunnus albacares) 43,8 %, dan tongkol komo
(Euthynnus affinnis) 25,0 % (Gambar 6).

u 2kt jack (Katsuwonus pelamis)
Yellowfin tuna (Thurmus albacares)

B Eawakiaws (Buthynnus slfmmns)

Gambar 5. Komposisi jenis ikan hasil
tangkapan selama penelitian

Hasil tangkapan huhate yang didaratkan di
PPI Goto Kota Tidore Kepulauan selama 5 bulan
(April sampai Agustus), menunjukkan hasil
tangkapan sampingan terbanyak yaitu pada bulan

April sebesar 2,8 % dan hasil tangkapan
sampingan tersedikit pada bulan Agustus sebesar
0,4 %. Selama penelitian dilaksanakan tidak ada
hasil tangkapan yang dibuang kelaut (discard).

Tangi ol Xeeno (Euthymnu sffinnes) I 100

Kan

1

o Tuna Mad:dshang (Thusensalbacares)

Jeni

00 090 1000

Frevuena kepnunculan hasil tangktapan (%)

Cakalang (Kataywornspelamss) _ 1006

150,06 Gambear 6. Nilai frekuensi kemunculan
hasil tangkapan selama penelitian

ycatch (%%

=y

2 A 20
10 28
"

~ 20

T 1

3 15

a 1 n
1.0
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0.6

05

Juni Juhi

04
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Waktu Penangkspan

Gambar 7. Persentase hasil tangkapan selama penelitian

Keberadaan ikan cakalang di Goto memiliki
tingkat keberlanjutan tinggi. Walaupun memiliki
status tingkat keberlanjutan tinggi akan tetapi
masih tertangkap cakalang dengan ukuran yang
belum layak tangkap sebesar 20 %. Kondisi ini
menunjukkan bahwa, nelayan masih belum/tidak
mengetahui bulan-bulan penangkapan yang aman
untuk keberlanjutan usaha perikanan tersebut.
Selain itu juga, diduga karena daerah
penangkapannya di perairan sekitar rumpon.
Menurut Mallawa et al. (2018), keberlanjutan
perikanan huhate akan mengalami penurunan jika
daerah penangkapannya di area rumpon.
Selanjutnya Wang et al. (2012), menyatakan bahwa

ada perbedaan struktur ukuran panjang ikan
cakalang pada gerombolan yang berada di area
rumpon dan di luar area rumpon. Gerombolan
ikan cakalang yang berada di luar area rumpon
pada umumnya terbentuk berdasarkan ukuran
ikan, sedangkan gerombolan ikan di sekitar area
rumpon terbentuk tidak berdasarkan ukuran ikan.

Ikan cakalang yang ditangkap sebelum
matang gonad, mengindikasikan bahwa ikan-ikan
tersebut belum pernah memijah, kondisi ini akan
berpengaruh terhadap rekruitmen di daerah
penangkapan tersebut. Berkaitan dengan ukuran
ikan cakalang layak tangkap, Karman et al. (2016),
menyatakan bahwa untuk menangkap cakalang
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maka dapat ditentukan spesifikasi alat
penangkapan yang tepat guna mendukung
keberlanjutan usaha perikanan tersebut, misalnya
dengan memperbesar ukuran mata pancing huhate
dari yang sekarang digunakan (No.2,8) dan
melakukan  penetapan  penutupan  musim
penangkapan (closed season). Penutupan musim
penangkapan dilakukan pada saat musim
banyaknya tertangkap ikan cakalang muda
(juvenil). Selanjutnya menurut Karman et al.
(2016), bahwa keberlanjutan usaha perikanan
tangkap cakalang sebaiknya dibuat peraturan yang
menetapkan ukuran ikan cakalang yang layak
tangkap. Salah satu indikator ikan cakalang yang
layak tangkap adalah memiliki ukuran panjang
cagak lebih besar dari panjang cagak ikan pertama
kali matang gonad (length at first maturity/Lm).
Persentase hasil tangkapan sampingan
(bycatch) yang didapat selama penelitian adalah
sebesar 5,5 % dan tidak ada hasil tangkapan yang
dibuang (discard). Kondisi ini menunjukkan
bahwa hasil tangkapan didominasi oleh ikan

Vol. 14. RNo. 2 (Oktober 2021)

target tangkap yaitu cakalang, dan tangkapan
sampingan yang tertangkap juga memiliki nilai
yang ekonomis di pasar.

IV. PENUTUP

Cakalang ukuran layak tangkap di lokasi
penelitian sebesar 80 % dan tidak layak tangkap
sebesar 20%. Hasil tangkapan didominasi ikan
target tangkap yaitu cakalang sebesar 94,5 %,
sedangkan tangkapan sampingan baby tuna
madidihang sebesar 5,0 % dan tongkol komo 0,5 %.
Apabila dilihat dari persentase per bulan,
tangkapan sampingan terbanyak ditemui pada
bulan April yaitu 2,8 %. Selama penelitian
berlangsung, tidak ditemukan hasil tangkapan
yang dibuang ke laut (discards). Berdasarkan pada
nilai persentase sampel cakalang yang tidak layak
tangkap, persentase bycatch, dan discards maka
perikanan huhate yang mendaratkan hasil
tangkapan dan berpangkalan di PPI Goto Kota
Tidore Kepulauan memiliki status tingkat
keberlanjutan yang tinggi.
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